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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa, karena atas Karunia dan Rahmat-
Nya Prosiding Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 yang telah diselenggarakan oleh Jurusan Kimia
FMIPA UNIMED pada tanggal 11 Desember 2021 melalui Virtual Conference dapat diselesaikan. Ucapan terima
kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam penyusunan prosiding ini.

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia adalah seminar tahunan yang diselenggarakan oleh Jurusan
Kimia Unimed. Pada Seminar ke dua ini mengambil tema “Peran Strategis Kimia Dan Pendidikan Kimia
Terhadap Pengembangan Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi Dalam Revolusi 4.0 Di Era New Normal”. Melalui
skegiatan seminar ini berbagai hasil penelitian, ide dan pemikiran peneliti di bidang kimia, praktisi kimia dan
pendidikan kimia telah dipresentasikan.

Prosiding ini memuat karya tulis terdiri dari berbagai hasil penelitian dalam bidang kimia dan pendidikan
kimia. Makalah yang dimuat dalam prosiding ini meliputi makalah dari keynote dan invited speaker, makalah dari
pemalakah utama dari bidang Kimia meliputi sub bidang Kimia Analitik, Kimia Orgnik dan Anorganik, Kimia Fisik
dan Polimer, Biokimia dan Bioteknologi dan makalah utama Pendidikan Kimia.

Semoga penerbitan prosiding ini dapat bermanfaat baik untuk kalangan kimiawan, pengguna ilmu Kimia dan
pemerhati pendidikan kimia maupun pembaca lainnya dalam pengembangan penelitian dimasa akan datang. Akhir
kata kepada semua pihak yang telah membantu, kami ucapkan

terima kasih.

Medan, Juli 2022

Tim Editor



SAMBUTAN KETUA PANITIA

Assalaamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh,
Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua.

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-
Nya, sehingga pada pagi hari ini kita dapat berkumpul untuk mengikuti acara Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan
Kimia#2 Jurusan kimia FMIPA UNIMED dengan tema “Peran Strategis Kimia dan Pendidikan Kimia Terhadap
pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal”.  Dengan
menghadirkan Dr. Harry Firman, M.Pd (UPI), Prof. Dr. Karna Wijaya, M.Eng (UGM), Dr. Asep Wahyu Nugraha
(UNIMED) sebagai keynote speaker dan Drs. Zulfan Mazaimi, M.Pd (Ketua PPSKI-Sumut), Dr. Eng. Yulia Eka Putri
(Unand) dan Dr. Vivi Purwandari (Universitas Sarimutiara Indonesia) sebagai invited speaker.

Seminar Nasional ini diselenggarakan dengan tujuan untuk: 1) Mengkomunikasikan dan memfasilitasi
interaksi professional antar komunitas kimia dan pendidikan Kimia di Indonesia untuk saling berbagai informasi dan
2) Meningkatkan kerjasama antara para pendidik, peneliti dan praktisi. Kegiatan Seminar Nasional ini diharapkan
dapat menjadi forum pertemuan antara ilmuwan peneliti dalam bidang kimia, praktisi kimia, dan pendidikan kimia,
serta stake holder lainnya untuk bekerjasama dan sharing terkait peran Strategis kimia dan pendidikan kimia Terhadap
pengembangan lImu Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal. Untuk mencapai
tujuan tersebut, kami panitia telah mengundang Dosen, peneliti, pendidik, mahasiswa dan pemerhati dalam bidang
kimia dari berbagai instansi di wilayah tanah air. Undangan tersebut telah ditanggapi oleh registrasi peserta sebanyak
150 orang peserta dari berbagai kalangan dan wilayah Ujung Timur sampai Barat Indonesia dengan 86 peserta akan
mempersentasikan makalahnya.

Akhir kata Kami panitia menyampaikan terimakasih kepada keynote speaker dan invited speaker, peserta dan
pemakalah, juga segenap undangan kami atas peran sertanya dalam seminar ini. Panitia telah berusaha untuk
mempersiapkan seminar ini dengan sebaik-baiknya, namun kami meminta maaf apabila terdapat kekurangan dalam
pelayanan kami Kami. Kiranya kegiatan seminar nasional ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh

Medan, 11 Desember 2021
Ketua Panitia ,

Dr. Ahmad Nasir Pulungan, M.Sc
NIP. 198106182012121005



SAMBUTAN KETUA JURUSAN

Assalaamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh,
Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua.

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga kita dapat mengikuti
acara Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 Jurusan kimia FMIPA UNIMED. Kami mengucapkan
selamat datang kepada seluruh peserta seminar dan semoga kegiatan seminar ini dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu Kimia dan Pendidikan Kimia. Kegiatan Seminar ini juga diharapkan dapat menjadiwadah bagi
ilmuwan peneliti dalam bidang kimia, praktisi kimia, dan pendidikan kimia, serta stake holder lainnya untuk
bekerjasama dan sharing terkait peran Strategis kimia dan pendidikan kimia Terhadap pengembangan IImu
Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal.

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 tahun 2021 ini bertema” peran Strategis kimia dan
pendidikan kimia Terhadap pengembangan lImu Pengetahuan dan Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New
Normal” Dengan menghadirkan Dr. Harry Firman, M.Pd (UPI), Prof. Dr. Karna Wijaya, M.Eng (UGM), Dr. Asep
Wahyu Nugraha (UNIMED) sebagai keynote speaker dan Drs. Zulfan Mazaimi, M.Pd (Ketua PPSKI-Sumut), Dr.
Eng. Yulia Eka Putri (Unand) dan Dr. Vivi Purwandari (Universitas Sarimutiara Indonesia) sebagai invited
speaker.Penyelenggraan seminar nasional ini begitu penting bagi kami Jurusan Kimia FMIPA UNIMED dalam
rangka meningkatka peran serta mahasiswa dan dosen dalam kegiatan pertemuan ilmiah dan publikasi yang akan
menunjang pada akreditasi Jurusan Kimia FMIPA UNIMED.

Saya selaku ketua Jurusan Kimia FMIPA UNIMED mengucapkan terimaksih yang sebesar-besarnya kepada
seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk terselenggarakannya kegiatan seminar ini. Akhir kata, semoga apa yang
menjadi tujuan dan harapan pada kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia ini dapat terwujud serta
dapat memberikan manfaat bagi kita semua.

Wassalamu alaikum warahmatullahi wabarakaatuh.

Medan, 11 Desember 2021
Ketua Jurusan FMIPA UNIMED

Dr. Ayi Darmana, M.Si
NIP. 196608071990101001
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SAMBUTAN DEKAN

Assalamualaikum..W..Wbr....... Salam Sejahtera bagi kita semua,

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa berkat rahmat dan karuniaNya kita dapat
mengikuti kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia#2 yang diselenggarakan oleh Jurusan Kimia
FMIPA UNIMED. Kegiatan Seminar ini menghadirkan keynote speaker Dr. Harry Firman, M.Pd (UPI), Prof. Dr.
Karna Wijaya, M.Eng (UGM), Dr. Asep Wahyu Nugraha (UNIMED), dan invited speaker Drs. Zulfan Mazaimi,
M.Pd (Ketua PPSKI-Sumut), Dr. Eng. Yulia Eka Putri (Unand) dan Dr. Vivi Purwandari (Universitas Sarimutiara
Indonesia). Kami mengucapkan selamat datang kepada seluruh peserta seminar dan semoga kegiatan ini memberikan
kontribusi positif bagi pengembangan lImu Kimia dan Pendidikan kimia.

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia Jurusan Kimia FMIPA UNIMED telah ditetap sebagai
kegiatan rutin yang diselenggarakan setiap tahunnya. Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan kimia#2 tahun 2021 ini
mengangkat tema “ Peran Strategis Kimia dan Pendidikan Kimia terhadap Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi dalam Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal”. Meski kita saat ini masih belum keluar dari masa
pandemik CoVID-19, namun perkembangan teknologi yang begitu pesat di era industi 4.0 telah melahirkan peluang
dan tantangan baru. Karenanya penelitian dalam bidang Kimia dan teknik pembelajarannya harus dapat berkontribusi
pada peningkatan dan pengembangan ketrampilan digital (ICT) dalam proses pembelajaran, dan juga mampu
mengintegrasikan teknolgi tersebut dalam kegiatan penelitian dilaboratorium kimia. Peningkatan dan pengembangan
tersebut tentu saja baik ditinjau dari sisi materi, teknologi pembelajaran, kegiatan penelitian, dan pembentukan
karakter. Melalui kegiatan Seminar Nasional ini, Kami berharap bapak/ibu dapat bertukar pikiran untuk dapat
mensinergikan hasil-hasil penelitian dikampus dengan kebutuhan masyarakat dan kolaborasi dengan stakeholder dan
industri dalam rangka menterjemahkan tema diatas.

Akhir kata, Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk

terselenggranya kegiatan seminar ini.

Medan, 11 Desember 2021
Dekan FMIPA UNIMED

Prof. Dr. Fauziyah Harahap, M.Si
NIP. 1966072811991032002
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Abstrak

Antioksidan adalah senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi dengan mengikat radikal bebas dan
molekul yang sangat reaktif. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kandungan antioksidan total
pada infusa bayam hijau (Amaranthus hybridus L.) hidroponik dan konvensional. Hidroponik merupakan
budidaya tanaman tanpa menggunakan tanah sebagai media tanam dengan penambahan nutrisi hara
untuk pertumbuhan. Bayam hijau diekstrak dengan metode infundasi. Kandungan antioksidan pada
sampel ditentukan menggunakan metode MPM. Metode ini valid digunakan setelah dilakukan pengujian
dengan parameter standar deviasi relatif, persen perolehan kembali, batas deteksi, dan batas kuantifikasi.
Hasil pengujian menunjukkan rata-rata kandungan antioksidan pada bayam hijau konvensional lebih
tinggi daripada bayam hijau hidroponik yaitu 3,33 + 0,74 mg AA/g FW dan 2,52 + 0,63 mg AA/g FW.

Kata kunci : bayam hijau, antioksidan, metode MPM, hidroponik, infundasi

Abstract

Antioxidants are compounds that can inhibit oxidation reactions by binding to free radicals and highly
reactive molecules. This study aims to determine the total antioxidant content of hydroponic and conventional
green spinach (Amaranthus hybridus L.) infusions. Hydroponics is the cultivation of plants without using soil
as a growing medium with the addition of nutrients for growth. Green spinach is extracted by the infundation
method. The antioxidant content of the sample was determined using the MPM Method. This method is valid
to be used after testing with the parameters of relative standard deviation, percent recovery, detection limit
and quantification limit. The test results showed that the average antioxidant content of conventional green
spinach was higher than that of hydroponic green spinach that is 3,33 £ 0,74 mg AA/g FW and 2,52 + 0 .63
mg AA/g FW.

Keywords: green spinach, antioxidant, MPM method, hydroponics, infundation

1. Pendahuluan

Radikal bebas ialah suatu molekul yang mempunyai elektron tidak berpasangan dalam orbital terluarnya
sehingga sangat reaktif. Radikal ini cenderung mengadakan reaksi berantai yang apabila terjadi di dalam tubuh
maka dapat menimbulkan kerusakan-kerusakan yang berlanjut dan terjadi terus-menerus. Jumlah radikal bebas
dapat mengalami peningkatan yang diakibatkan faktor radiasi, stress, asap rokok, dan polusi lingkungan yang
dapat menyebabkan pertahanan tubuh tubuh menjadi melemah, sehingga tubuh memerlukan tambahan
antioksidan dari luar yang dapat melindungi diri dari radikal bebas [1].

Untuk mencegah efek negatif radikal bebas terhadap tubuh maka diperlukan senyawa yang disebut
antioksidan. Senyawa antioksidan merupakan senyawa pemberi elektron yang mampu menangkal dampak
negatif dari radikal bebas di dalam tubuh. Antioksidan bekerja dengan cara mendonorkan satu elektronnya
kepada radikal bebas sehingga radikal bebas tersebut menjadi stabil [2]. Sumber dari antioksidan alami dapat
diperoleh dari mengkonsumsi buah dan sayuran [3].

Salah satu jenis sayuran yang popular di masyarakat Indonesia adalah bayam hijau (Amaranthus hybridus
L.). Bayam hijau merupakan salah satu tanaman pangan tertua di dunia yang berasal dari Amerika, yang telah
dibudidayakan sekitar 6700 tahun SM [4]. Bayam hijau termasuk sayuran yang kaya nutrisi, rendah kalori dan
mengandung vitamin serta mineral. Dengan mengonsumsi bayam hijau secara teratur dapat menjaga kesehatan
mata, kulit dan tulang. Selain itu bayam hijau juga mengandung flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan
yang dapat melindungi tubuh dari bahaya radikal bebas [5].

Kebutuhan sayuran semakin meningkat dengan seiring perkembangan jumlah penduduk. Namun hal
tersebut tidak dibarengi dengan pertumbuhan lahan pertanian yang justru semakin sempit. Untuk mengatasi hal

ISBN: 978-602-9115-73-4 93


mailto:yefrida@sci.unand.ac.id

Prosiding Seminar Nasional Kimia & Pendidikan Kimia#2 - 2021
Jurusan Kimia FMIPA UNIMED

tersebut, masyarakat modern mulai membudidayakan sayuran dengan cara hidroponik. Hidroponik merupakan
salah satu cara bercocok tanam yang menggunakan air sebagai media nutrisi. Nutrisi pada hidroponik diperoleh
dengan mencampurkan formula A dan B yang disebut pupuk AB mix [6].

Hidroponik bisa dilakukan di lahan yang terbatas seperti di perkotaan. Selain itu, sistem hidroponik dapat
mengurangi masalah struktur tanah yang buruk dan mengurangi risiko patogen dan hama tanaman yang ada di
tanah. Akibatnya, pertumbuhan tanaman jauh lebih cepat tercapai. Budidaya hidroponik juga dapat dilakukan
dalam kondisi suhu dan kelembaban yang terkendali. Kerugian dari budidaya hidroponik adalah kesulitan
melakukan budidaya yang tahan lama. Budidaya konvensional adalah cara budidaya dengan menggunakan
media tanah. Keuntungan budidaya ini adalah memperoleh biomassa yang tinggi dengan biaya yang relatif
rendah [7]. Hasil penelitian Isabel et al. diketahui kandungan antioksidan pada selada hijau (Lactuca sativa)
yang ditanam di tanah lebih tinggi daripada yang ditanam dengan sistem budidaya hidroponik [8]. Oleh karena
itu pada penelitian ini peneliti tertarik untuk membandingkan kandungan antioksidan pada bayam hijau yang
ditanam secara hidroponik dan konvensional.

Metoda Fenantrolin merupakan modifikasi dari metoda Ferric Reducing Antioxidant Power (FRAP) yaitu
mengganti pengompleks 2,4,6-Tris(2-pyridyl)-s-triazine (TPTZ) dengan orto-fenantrolin [9]. Penggunan
Fenantrolin sebagai ligan pengompleks lebih menguntungkan karena harganya lebih murah, proses analisis lebih
sederhana dan penggunaan reagen yang lebih sedikit. Pada penelitian ini metode penentuan antioksidan yang
digunakan adalah metode MPM (Modified Phenanthroline Method).Fenantrolin Modifikasi. Metode ini
merupakan metode Fenantrolin yang dimodifikasi dengan mengganti pelarut metanol dengan air. Penggantian
pelarut ini dilakukan karena reagen-reagen yang digunakan dalam analisis ini dan senyawa antioksidan yang
diuji pada umumnya berupa senyawa-senyawa yang larut di dalam air. Penggunaan air sebagai pelarut memiliki
keuntungan yaitu mengurangi kandungan metanol yang bersifat toksik di dalam limbah yang dihasilkan dan
mengurangi biaya analisis karena harga metanol jauh lebih mahal daripada air [10].

Untuk mengekstrak bayam hijau dilakukan teknik ekstraksi secara infundasi. Infundasi adalah teknik
ekstraksi dengan cara merendam simplisia menggunakan pelarut air dan dengan pemanasan pada suhu 90°C
selama 15 menit [11]. Infundasi dipilih karena dapat dilakukan dalam waktu singkat, lebih praktis dan dapat
mengurangi limbah organic, disamping itu juga cara ini yang digunakan oleh masyarakat dalam mengkonsumsi
bayam hijau.

Metode MPM perlu divalidasi terlebih dahulu. Validasi metode analisis adalah suatu tindakan penilaian
terhadap parameter tertentu berdasarkan percobaan laboratorium untuk membuktikan bahwa metode tersebut
memenuhi syarat untuk penggunaannya. Tujuan validasi metode adalah untuk menjamin bahwa metode yang
digunakan akurat, spesifik, reprodusibel dan tahan pada kisaran analit yang akan diperiksa. Adapun beberapa
parameter perhitungan untuk validasi metode pada peneltian ini yang digunakan yaitu linieritas, Limit of
Detection (LoQ), Limit of Quantification (LoQ), Standar Deviasi Relatif (SDR), dan persentase perolehan
kembali [12]

2. Metodologi Penelitian
2.1 Alat dan Bahan
Alat yang digunakan diantaranya yaitu spektrofotometer UV/VIS (Genesys 20), neraca analitik Mettler
200, hotplate dan peralatan gelas laboratorium. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah bayam hijau
(Amaranthus hybridus L.), akuades, 1,10-fenantrolin (Merck), asam askorbat (Merck), FeCI3.6H20 (Merck),
aluminium foil, dan kertas saring. Sampel yang digunakan adalah bayam hijau (Amaranthus hybridus L.) yang
ditanam secara hidroponik dan konvensional masing-masing di sepuluh tempat berbeda di kota Padang. Tempat
pengambilan sampel konvensional yaitu Pauh, Tabing, Lubuk Minturun, Alai, Air Dingin, Pasar Ambacang,
Lubuk Minturun, Indarung, Lori dan Andalas. Tempat pengambilan sampel hidroponik yaitu Limau Manis,
Belimbing, Andalas, Ulak Karang, Kampung Nias, Tunggul Hitam, Gunung Pangilun, Lubuk Minturun,
Ampang, dan Kampung Olo.
2.2.  Ekstraksi Sampel
Masing-masing sampel bagian daunnya dipotong kecil-kecil lalu ditimbang sebanyak + 1 g. Setelah itu
ditambahkan akuades sebanyak 50 mL dan direbus dengan suhu 90°C selama 15 menit. Kemudian disaring dan
dicukupkan hingga volume 50 mL sehingga didapatkan ekstrak cair.
2.3. Pembuatan Kurva Kalibrasi Larutan Standar Asam Askorbat
Larutan standar standar asam askorbat dibuat (5, 10, 15, 20, 25, 30) mg/L. Kemudian dimasukkan 1 mL
masing-masing konsentrasi larutan standar asam askorbat ke dalam tabung reaksi. Selanjutnya dimasukkan 2 mL
akuades, 1 mL larutan FeCI3 0,1 % dan 1 mL orto-fenantrolin 0,1 %. Setelah itu larutan didiamkan selama 20
menit dan diukur absorban pada panjang gelombang 510 nm dengan Spekrofotometer UV-Vis. Digunakan
larutan blanko yaitu 3 mL akuades, 1 mL FeCI3 0,1 % dan 1 mL orto-fenantrolin 0,1 %. Selanjutnya dibuat
kurva kalibrasi standar asam askorbat.
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2.4. Penentuan Kandungan Antioksidan Total dalam Sampel

Ekstrak dari sampel dipipet sebanyak 1 mL lalu dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL dan diencerkan sampai
tanda batas. Selanjutnya larutan ekstrak yang telah diencerkan dipipet 1 mL dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi.
Kemudian ke dalam tabung reaksi ditambahkan akuades sebanyak 2 mL, 1 mL FeCI3.6H20 0,1% dan 1 mL 1,10
orto-fenantrolin 0,1%. Setelah itu larutan diinkubasi selama 20 menit dan diukur absorban pada panjang
gelombang 510 nm dengan spektrofotometer UV-Vis. Digunakan larutan blanko yaitu 3 mL akuades, 1 mL
FeCl3 0,1 % dan 1 mL orto-fenantrolin 0,1 %. Dilakukan secara triplo.
2.4. Penentuan Standar Deviasi Relatif (SDR)

Dilakukan denan cara yang sama dengan penentuan kandungan antioksidan total hanya disini dilakukan

pengulangan hingga 7x. Semua data dirata-ratakan kemudian ditentukan persinggungan pada setiap titik dari
rata-rata.

SD
SDR = —x100%
X

2.5.  Penentuan Persentase Perolehan Kembali

Dilakukan denan cara yang sama dengan penentuan kandungan antioksidan total hanya disini disamping
dilakukan pengukuran kandungan antioksidan sampel, juga dilakukan pengukuran kandungan antioksidan
sampel yang ditambahkan dengan larutan standar dengan konsentrasi tertentu.

. . _ [sampel+standar]- [sampel]
% perolehan kembali = standar]

x 100%

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Validasi Metode

Validasi metode dilakukan untuk menilai apakah metode yang digunakan memenuhi persyaratan yang telah
ditetapkan. Parameter validasi metode yang ditentukan adalah Linieritas, LoD dan LoQ, Standar Deviasi Relatif
(SDR), dan persentase perolehan kembali.
3.2 Linieritas

1.2 -
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Gambar 1. Kurva kalibrasi standar asam askorbat

Linieritas adalah kemampuan metode analisis yang memberikan respon secara langsung atau adanya
hubungan antara konsentrasi dan absorbansi. Untuk menentukan konsentrasi pada sampel bayam hijau maka
dihitung dengan membuat kurva kalibrasi standar asam askorbat (Gambar 1) dan didapatkan persamaan regresi
y=ax +b.

Uji linieritas dilakukan dengan menghubungkan respon antara 6 deret konsentrasi larutan standar asam
askorbat dengan nilai absorbansi yang terukur pada instrumen. Parameter korelasi (r) didapatkan dari kurva
kalibrasi. Hubungan linier antara konsentrasi terhadap absorbansi memiliki persamaan garis y = 0,0314x —
0,0203 dengan koefisien korelasi r = 0,9987. Hasil pengujian linieritas memenuhi syarat keberterimaan nilai
koefisien korelasi > 0,997
3.3 LoDdan LoQ

Nilai LoD dan LoQ dihitung dengan tujuan untuk mengetahui kesensitifan suatu metode dengan batas
deteksi dan batas kuantisasi. Batas deteksi didefinisikan sebagai konsentrasi analit terendah dalam sampel yang
masih dapat dideteksi, meskipun tidak selalu dapat dikuantitasi. Batas kuantitasi merupakan konsentrasi analit
terendah dalam sampel yang dapat ditentukan dengan presisi dan akurasi yang dapat diterima pada kondisi
operasional metode yang digunakan [14].

Batas deteksi dan batas kuantitasi merupakan parameter sensitifitas suatu metode analisis, semakin kecil
nilai batas deteksi dan kuantitasi menandakan semakin sensitif suatu metode dalam menganalisis dan mengukur
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kadar analit. Berdasarkan kurva kalibrasi standar asam askorbat dengan persamaan regresi y = 0,0321x — 0,0203
diperoleh nilai LoD 0,8411 mg/L dan LoQ 2,8037 mg/L .
3.4  Standar Deviasi Relatif (SDR)

Standar Deviasi Relatif dihitung untuk melihat ketelitian metode yang digunakan. SDR sering disebut
dengan koefisien variansi atau KV. SDR memiliki batas-batas yang masih dapat diterima berdasarkan
ketelitiannya. Tingkat ketelitian SDR < 1 % = sangat teliti, 1 % < SDR < 2 % = teliti, 2 % < SDR <5 % =
ketelitian sedang, SDR > 5 % = ketelitian rendah3 . Metode dinyatakan mempunyai tingkat presisi yang tinggi
apabila nilai RSD yang dihasilkan dari analisis lebih kecil dari nilai 2/3 (CVHorwitz) [13].

Tabel 1. Nilai Standar Deviasi Relatif Bayam Hijau

Sampel Nilai SDR (%) CVHorwitz.
Bayam hijau konvensional 0,66 1,33
Bayam hijau hidroponik 0,91 2,94

Nilai SDR sampel bayam hijau menunjukkan bahwa bayam hijau konvensional dan hidroponik memiliki
SDR 0,62 % dan 0,91% berturut-turut. Berdasarkan batas-batas penerimaan presisi hasil analisis ini berada pada
kisaran < 1 %, dari data ini dapat disimpulkan bahwa hasil analisis penentuan kandungan antioksidan total pada
bayam hijau hidroponik dan konvensional dengan Metode MPM memiliki tingkat ketelitian yang sangat teliti.
Kemudian suatu metode dikatakan mempunyai tingkat presisi yang tinggi apabila nilai SDR yang dihasilkan dari
analisis lebih kecil dari nilai CVHorwitz [14]. Dari analisis diperoleh nilai CVHorwitz 7,64 % dan 7,03 %.
Dengan demikian metode MPM mempunyai tingkat presisi tinggi dan efektif digunakan untuk penentuan
kandungan antioksidan pada sampel bayam hidroponik dan konvensional.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya pada sampel tomat, salak, bengkoang, dan
jambu biji didapatkan nilai SDR nya 2,26 % ,3,07%, 4,04%, dan 3,03% [10]. Hal ini membuktikan metode
MPM memiliki presisi yang baik.

Sampel Recovery (%)
Bayam hijau konvensional 99,67
Bayam hijau hidroponik 100,06

Persentase perolehan kembali (Recovery) digunakan untuk melihat keakuratan metode yang digunakan
dengan hasil-hasil yang telah didapatkan. Nilai perolehan kembali yang didapatkan menunjukkan bahwa
keakuratan metode pada penentuan konsentrasi antioksidan total dalam sampel cukup tinggi karena nilai
recovery yang diperbolehkan menurut literatur adalah 100 + 10 % [13]. Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat
bahwa nilai persentase perolehan kembali yang didapatkan berada pada rentang recovery yang ditetapkan yaitu
99,67% dan 100,06%. Dari hasil membuktikan bahwa metode ini akurat untuk penentuan kandungan
antioksidan pada kedua sampel yang diuji.

Nilai persentase perolehan kembali pada metode MPM juga telah didapatkan dari pengukuran antioksidan
total pada sampel papaya, kedondong, nanas, mangga, terong pirus, dan tomat dengan nilai persentase perolehan
kembalinya berturut-turut adalah 96%, 95%, 95%, 102%, 95%, 97% [10]. Dari data-data di atas maka dapat
dikatakan bahwa metode MPM valid digunakan untuk penentuan total antioksidan pada sampel bayam hijau
hidroponik dan konvensional.

3.6 Kandungan Antioksidan Total dalam Bayam Hijau

Pada penelitian kandungan antioksidan total menggunakan Metode MPM dilakukan pengujian pada sampel
bayam hijau (Amaranthus hybridus L.) hidroponik dan konvenional masing-masing sebanyak sepuluh sampel
dari lokasi yang berbeda. Ekstrak sampel diperoleh dengan metode infundasi. Kandungan antioksidan yang
diperoleh dinyatakan dalam satuan mg asam askorbat per gram sampel segar. Nilai kandungan antioksidan total
pada infusa bayam hijau hidroponik dan konvensional dapat dilihat pada Tabel 3.

Berdasarkan uji t didapatkan nilai p(0,01) < nilai a(0,05) yang artinya kandungan antioksidan total pada
bayam hijau hidroponik dan konvensional memiliki rata-rata yang berbeda nyata. Dapat dilihat dari Tabel 3.
nilai rata-rata kandungan antioksidan pada bayam konvensional lebih tinggi daripada bayam hidroponik yaitu
3,33+ 0,74 mg AA/ g FW dan 2,52 + 0,63 mg AA/ g FW.

Kandungan antioksidan pada bayam berasal dari golongan senyawa fenolik seperti rutin, asam galat, asam
kafeat, asam ferulat, dan kuarsetin yang memiliki struktur yang berperan untuk menangkap radikal
bebas[14]. Menurut penelitian Magdalena et al. senyawa yang paling dominan dalam bayam hijau adalah
rutin yaitu 15,0-36,2 mg/g ekstrak, 418-1169 pg/g FW. Sebanyak 95% dari kandungan flavonol pada
bayam hijau merupakan senyawa rutin [15]. Pada penelitian Akubugwo et al. bayam hijau (Amaranthus
hybridus L.) mengandung vitamin A (beta karoten), vitamin B1 (timin), vitamin B2 (riboplavin), vitamin
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B3 (niasin), vitamin B5 (piridoksin), vitamin C (asam askorbat) dan vitamin E (tokoferol). Kandungan
vitamin yang paling banyak adalah vitamin C (asam askorbat) yaitu 25,40 mg/100 g dan yang paling sedikit
yaitu vitamin C (tokoferol) yaitu 0,50 mg/100 g. Asam askorbat dan tokoferol merupakan antioksidan yang
dapat menangkal radikal bebas dan membersihkan tubuh dari racun [16].

Tabel 3 Kandungan antioksidan total dalam bayam hijau

Sampel Konvensional (mg AA/g FW) Hidroponik (mg AA/g FW)
1 2,95+ 0,04 1,91 +£0,09
2 3,08+0,18 2,24 £ 0,30
3 4,69+0,20 3,94 +0,07
4 2,92 £ 0,08 2,52 +0,01
5 3,70+ 0,02 2,76 £ 0,02
6 2,55+0,12 1,72+0,04
7 2,74 £ 0,07 2,24 + 0,06
8 2,40 £ 0,06 2,55+0,12
9 4,35 + 0,05 3,33+£0,03
10 3,87+0,23 2,02 £0,07

Rata-rata 3,33+0,74 2,52+ 0,63

Dari hasil penelitian, bayam hijau yang ditanam sacara konvensional memiliki kandungan antioksidan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan bayam hijau hidroponik. Hal ini disebabkan oleh kandungan unsur
hara di dalam tanah yang lebih kompleks dibandingkan dengan kandungan nutrisi AB mix yang diberikan
pada tanaman hidroponik. Kemudian di dalam tanah juga terdapat mikroorganisme yang dapat
meningkatkan ketersediaan unsur hara seperti Micrococus dan Azotobacter. Intensitas cahaya juga
mempengaruhi kandungan antioksidan. Pada budidaya hidroponik biasanya digunakan plastik UV untuk
atap yang bermanfaat untuk melindungi hasil panen dari hama dan cuaca yang tidak menentu. Namun
plastik UV ini dapat menghambat intensitas cahaya yang masuk. Hipol dan Sese (2014) mengungkapkan
bahwa aktivitas enzim antioksidan superoksida dismutase (SOD) dan katalase (CAT) meningkat sesuai
dengan intensitas cahaya [8]. Selain itu, cuaca, lokasi tempat tumbuh dan waktu pengambilan juga
mempengaruhi kandungan antioksidan pada masing-masing bayam hijau.

Pada bayam hidroponik juga ada beberapa sampel yang memiliki kandungan antioksidan yang tinggi.
Perbedaan ini dapat disebabkan oleh perbedaan pemberian kadar nutrisi pada bayam hijau. Nutrisi penting
pada pertumbuhan tanaman terdiri dari makronutrien (dibutuhkan dalam jumlah yang lebih besar) seperti
Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), Magnesium (Mg), Kalsium (Ca), Sulfur (S) dan mikronutrien
(dibutuhkan dalam jumlah yang lebih sedikit), seperti Besi (Fe), Mangan (Mn), Boron (B), Tembaga (Cu),
Zinc (Zn), Molibdenum (Mo) dan Klor (Cl). Sedangkan unsur karbon (C) dan Oksigen (O) adalah terdapat
di atmosfer dan Hidrogen (H) dipasok oleh air [17]. Menurut penelitan Chananchida et al. pengurangan
pemberian Fosfor dan Kalium dapat menurunkan kandungan antioksidan pada tanaman. Hal ini
menandakan bahwa bayam hijau yang kekurangan kandungan Fosfor dan Kalium memiliki kandungan
antioksidan yang lebih rendah daripada bayam hijau yang mendapatkan kandungan Fosfor dan Kalium yang
cukup [19]. Faktor-faktor lain pada budidaya hidroponik yang mempengaruhi serapan hara dan ketersediaan
nutrisi dalam larutan nutrisi adalah pH larutan, konduktivitas listrik, dan temperatur[18].

Penelitian mengenai antioksidan dari sampel bayam konvensional telah dilakukan sebelumnya.
Fitratul Ilahi (2016) meneliti kandungan antioksidan pada bayam hijau dengan menggunakan metode
Fenantrolin dan DPPH diperoleh kandungan antioksidan berturut-turut 0,64 mg AA/g FW dan 0,14 mg
AA/g FW [9]. Penelitian Constantinos et al. (2021) mengenai penentuan kandungan antioksidan bayam
hijau dengan metode DPPH diperoleh 0,22 mg AA/g FW [19]. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui
bahwa metode yang digunakan dapat mempengaruhi kandungan nilai antioksidan yang diperoleh.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa metode MPM valid untuk
penentuan kandungan antioksidan total dalam bayam hijau bayam hijau (Amaranthus hybridus L.). Bayam
hijau yang ditanam secara hidroponik dan konvensional mempunyai kandungan antioksidan total rata-rata
yang berbeda nyata. Kandungan antioksidan pada bayam konvensional lebih tinggi daripada bayam
hidroponik yaitu sebesar 3,33 + 0,74 mg AA/ g FW dan 2,52 + 0,63 mg AA/ g FW, berturut-turut.
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